
DARLINK AMAN SYARIAH

Laporan ini disiapkan oleh BRI Life untuk tujuan memberikan informasi. Seluruh ulasan daiatas dibuat berdasarkan data dan informasi sesuai dengan periode pelaporan, dan dapat berubah dari waktu ke waktu. Nilai hasil Investasi di dalam produk unit link bisa naik atau

turun. Kinerja masa lalu dan perkiraan yang dibuat bukan merupakan indikasi kinerja yang akan datang. Sebelum melakukan Investasi, calon Investor harus membaca dan memahami terlebih dahulu semua risiko yang terkait dengan produk unit link. 

Ulasan Makro Ekonomi

5 Kepemilikan Aset Terbesar
1. Bank Aceh Syariah
2. Bank Panin Syariah
3. Bank Tabungan Negara Syariah
4. Bank Syariah Bukopin
5. Bank Jabar Banten Syariah

Alokasi Dana Investasi
• Obligasi atau Deposito Syariah 100%

Tujuan Investasi
Darlink Aman Syariah bertujuan untuk mendapatkan hasil investasi yang
aman dengan menempatkan pada instrumen investasi pendapatan tetap
dengan jangka waktu kurang dari 1 (satu) tahun. Jenis investasi ini
memiliki risiko rendah.

Informasi Tambahan
Tanggal Peluncuran : 27 Oktober 2017
Mata Uang : Rupiah (Rp)
Total Nilai Aktiva Bersih : 1.863.911.075,61  
Jumlah Outstanding Unit : 1.859.021,5644  
NAB/Unit : Rp 1.002,6302 
Minimum Investasi : Rp 100.000,00
Bank Kustodian : Bank Danamon
Profil Risiko : Rendah

Biaya – Biaya
- Biaya Pengelolaan Investasi : 1,00% p.a
- Biaya Top Up : 3,00% per transaksi
- Biaya Pengalihan Dana Investasi : Rp 45,000 per transaksi

Profil BRI Life
PT. Asuransi BRI LIFE didirikan oleh Dana Pensiun Bank Rakyat Indonesia
pada tanggal 28 Oktober 1987. BRI LIFE melakukan kegiatan usaha
asuransi jiwa yang meliputi : asuransi jiwa, asuransi kesehatan , program
dana pensiun, kecelakaan diri, anuitas, dan program kesejahteraan hari
tua untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara individu dan
kumpulan. Pada tahun 2018 dana kelolaan unit Syariah BRI Life mencapai
Rp. 280,89 miliar. (Desember 2018)

PT Asuransi BRI Life
Fund Factsheet February 2020
PT Asuransi BRI Life terdaftar di dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

Kinerja Investasi

Pergerakan Harga Unit Sejak Peluncuran

1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun SI**

Darlink Aman Syariah 0,30% 0,98% 1,01% 0,65% -1,58% 0,26%

Benchmark *

- Money Market 
Syariah

0,41% 1,32% 2,70% 0,85% 5,29% -

*Average Deposit Rate

Pergerakan Harga Darlink dengan Benchmark

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 19-20 Februari 2020
memutuskan untuk menurunkan BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR)
sebesar 25 bps menjadi 4,75%, suku bunga Deposit Facility sebesar 25 bps
menjadi 4,00%, dan suku bunga Lending Facility sebesar 25 bps menjadi
5,50%. Kebijakan moneter tetap akomodatif dan konsisten dengan prakiraan
inflasi yang terkendali dalam kisaran sasaran, stabilitas eksternal yang aman,
serta sebagai langkah pre-emptive untuk menjaga momentum pertumbuhan
ekonomi domestik ditengah wabah virus Covid-19. Kebijakan
makroprudensial yang akomodatif ditempuh untuk mendorong pembiayaan
ekonomi sejalan dengan siklus finansial yang di bawah optimal dengan tetap
memerhatikan prinsip kehati-hatian. Bank Indonesia menyesuaikan
ketentuan terkait perhitungan Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM)
dengan memperluas cakupan pendanaan dan pembiayaan pada kantor
cabang bank di luar negeri. Melalui perluasan akseptasi QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) serta elektronifikasi bansos dan transaksi
keuangan Pemda kebijakan sistem pembayaran terus diperkuat. Koordinasi
Bank Indonesia dengan pemerintah dan otoritas terkait diperkuat
guna mempertahankan stabilitas ekonomi, mendorong permintaan domestik,
serta mempercepat reformasi struktural, termasuk dalam memitigasi dampak
Covid-19.


